BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait hubungan antara career decision
making self-efficacy dengan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir
Pendidikan vokasi di Kota Padang didapatkan Kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara career decision making self-efficacy
dengan kematangan kar‘ir.‘ Hal in.i berarti bahwa semakin tinggi career decision
making self-efficacy pada mahasiswa tingkat akhir Pendidikan vokasi di Kota
Padang, maka akan semakin tinggi juga kematangan karir pada mahasiswa tersebut.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah career decision making self-efficacy pada
mahasiswa tingkat akhir Pendidikan vokasi di Kota Padang, maka akan semakin
rendah kematangan karir mahasiswa tersebut.
5.2  Saran
5.2.1 Saran Metodologis
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mengajukan

beberapa saran metodologis-untuk menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya, yaitu sebagai berikut.
1. Peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti topik yang sama, disarankan untuk

mencantumkan data demografi yang mencakup penggunaan layanan Kkarir,

pengalaman berorganisasi, dan pengalaman mengikuti pelatihan karir. Data ini

penting karena dapat mendukung hasil penelitian secara komprehensif.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti variabel kematangan Xkarir,
disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan alat ukur kematangan karir
yang lain. Hal ini penting karena dalam penelitian ini ditemukan adanya
ketidaksesuaian antara pilihan jawaban dengan aitem-aitem pada alat ukur
kematangan karir yang digunakan.

3. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti subjek yang sama, disarankan
agar peneliti memberi peluang yang sama pada setiap perguruan tinggi yang ada
di Kota Padang untuk rﬁenjadi sampel penelitian. Hal ini agar hasil penelitian
lebih representatif.

5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa
saran praktis untuk pertimbangan berbagai pihak, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat mempertahankan tingkat career decision
making self-efficacy agar kematangan karir yang dimiliki tetap berada pada
kategori tinggi. Selain itu, mahasiswa tingkat akhir pendidikan vokasi juga
diharapkan dapat meningkatkan kematangan karirnya dengan cara
memanfaatkan sumber daya di lingkungan sekitar untuk mengetahui hal-hal
terkait dengan karir dan mencari informasi mengenai karir yang akan dipilih
setelah lulus perkuliahan.

2. Bagi pihak perguruan tinggi, diharapkan dapat terus meningkatkan dan
mempertahankan program-program kampus yang dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan terkait karir agar dapat meningkatkan

kematangan karir mahasiswa.



